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ABSTRAK 
Pembelajaran biologi berdasarkan karakteristik kurikulum 2013 antara lain 
mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pada proses pengintegrasian 
sikap spiritual dan sosial dalam pembelajaran biologi berbasis kurikulum 2013 di kelas 
XI SMA Negeri 3 Cilacap. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan identifikasi 
RPP dan observasi penanaman sikap spiritual dan sosial oleh guru dan siswa. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa pelaksanaan integrasi 
siap spiritual dan sosial terletak pada (1) proses perencanaan pembelajaran, guru belum 
sepenuhnya menerapkan integrasi sikap spiritual dan sosial pada komponen yang terdiri 
dari KI, KD, indikator, tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, langkah 
pembelajaran. (2) penanaman integrasi sikap spiritual dan sosial oleh guru dikategorikan 
baik karena memperoleh nilai 3 dari rentang nilai 1-4, sedangkan penanaman integrasi 
sikap spiritual dan sosial oleh siswa dikategorikan baik, karena memperoleh 
memperoleh nilai 3 dari rentang nilai 1-4. 
 




Learning biology based on the characteristic curriculum of 2013 there are developing a 
balance between the spiritual and sosial attitudes. The study is aimed at knowing the 
planning, knowing the process of implementation, and knowing fence on process of 
integrating the spiritual and sosial attitudes in learning biologybasedon the curriculum 
of 2013 in eleventh grade student at SMA N 3 Cilacap. This research is descriptive 
qualitative research. The accumulation of sampling in this research is purposive 
sampling by lesson planning identification and observation of planting the spiritual and 
social attitudes. Based on this research, the results of research are, (1) the planning 
process of learning, the teacher has not fully implemented the integration of spiritual 
and social attitudes on components consisting of core competence, basic competence, 
indicators, objectives, materials, methods, media, learning resources, learning step. (2) 
planting the integration of spiritual and social attitudes by teachers are categorized 
either as gained value 3 of the range of grades 1-4, while the cultivation of spiritual 
attitudes and social integration of students categorized as good, because obtaining 
scored 3 out of range of values 1-4. 
 




Oviana (2013) menyatakan bahwa karakteristik kurikulum 2013 antara lain: 
mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa 
ingin tahu, kreatif, kerjasama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. Sekolah 
merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana 
dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari dalam masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.  Pada kurikulum 2013, siswa tidak 
lagi menjadi obyek dari pendidikan, tapi justru menjadi subyek dengan ikut 
mengembangkan tema dan materi yang ada.  
Kompetensi sikap spiritual dan sosial dalam setiap kompetensi dasarnya  tidak 
memiliki materi pokok yang diberikan dalam pembelajaran, tetapi diajarkan secara 
indirect learning. Setiap guru yang mengimplementasikan kurikulum 2013 harus 
mampu menyajikan materi pada KD di KI-3 dan proses pembelajaran pada KD di KI-4 
yang mengarah pada pencapaian KD pada KI-1 dan KI-2 tanpa mengajarkan secara 
langsung.  
Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses 
pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting sekali 
bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar dapat 
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi 
siswa. Dalam pembelajaran biologi guru diwajibkan membuat perencanaan pelaksanaan 
pelajaran (RPP). Perencanan pembelajaran maksudnya adalah membuat persiapan 
pembelajaran. Proses tersebut sebagai pedoman dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
Pembelajaran yang tidak berpedoman pada kurikulum, maka pembelajaran tidak akan 
efektif. 
Tujuan yang terkandung dalam Pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yaitu agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya 
yaitu kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, dan ketrampilan. Oleh sebab itu evaluasi pembelajaran sangat penting dilakukan 
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berdasarkan kurikulum yang sedang berjalan yang bertujuan sebagai kontrol agar tujuan 
pendidikan secara nasional dapat terwujud dengan baik. 
Dengan demikian guru biologi dituntut lebih cermat dan kreatif dalam 
menanamkan sikap spiritual dan sosial siswa melalui pembelajaran biologi. Oleh karena 
itu, peneliti akan melakukan penelitian mengenai upaya dan kreatifitas guru biologi 
dalam mengintegrasikan aturan tersebut. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Populasi penelitian guru dan 
siswa SMA Negeri 3 Cilacap. Sampel penelitian guru dan siswa kelas XI MIPA 5 SMA 
Negeri 3 Cilacap. Teknik sampling yaitu purposive sampling. Teknik analisis data 
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini berupa integrasi sikap spiritual dan sosial dalam 
pembelajaran biologi di kelas XI SMA Negeri 3  berbasis kurikulum 2013  yang 
dilaksanakan di  kelas XI MIPA 5 sebanyak 6 kali pertemuan, atau tatap muka. Berikut 
hasil penelitian dari implementasi pengintegrasian sikap spiritual dan sosial dalam 
pembelajaran biologi berbasis kurikulum 2013 di kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap. 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Data berdasarkan Integrasi Sikap Spiritual dan Sosial Dalam 
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Data identifikasi RPP dilakukan berdasarkan dokumentasi dan penanaman sikap 
spiritual dan sosial oleh guru dan siswa dilakukan berdasarkan observasi. Pengamatan 
pada identifikasi RPP dilakukan sebanyak enam kali berdasarkan tiga RPP, yaitu pada 
BAB sistem koordinasi, sistem reproduksi, dan sistem imun, sedangkan pada penanaman 
sikap spiritual dan sosial oleh guru dilakukan observasi berdasarkan tiga tahap, yaitu 
pendahuluan, inti, dan penutup. Pada pengamatan sikap spiritual dan sosial oleh siswa 
dilakukan dengan cara memberikan angket pada siswa. 
Berdasarkan tabel identifikasi RPP maksud dari tidak ada dan ada yaitu keterkaitan 
antara komponen RPP dengan integrasi sikap spiritual dan sosial, jika tidak ada maka 
RPP tersebut belum ada integrasi sikap spiritual dan sosial, jika ada maka dalam 
komponen tersebut sudah ada integrasi sikap spiritual dan sosial. Sedangkan pada 
penanaman sikap spiritual dan sosial oleh guru, pada pendahuluan dan penutup 
diperoleh nilai yang sesuai dengan perhitungan instrumen yang sudah dilakukan yang 
sudah tertera pada lampiran IV, pada tahap inti diperoleh kriteri ada, maksudnya adalah 
guru sudah mengaitkan materi pembelajaran dengan integrasi sikap spiritual dan sosial. 
Pada penanaman sikap spiritual dan sosial oleh siswa diperoleh nilai yang kemudian di 
hitung berdasarkan rumus yang sudah tertera pada instrumen lampiran IV. 
Integrasi Sikap Spiritual dan Sosial Dalam Pembelajaran Biologi di Kelas XI SMA 




3.1 Proses perencanaan integrasi sikap spiritual dan sosial dalam pembelajaran 
biologi di kelas XI SMA Negeri 3 cilacap berbasis kurikulum 2013. 
Berdasarkan tabel 4.1, dalam dokumen RPP biologi kelas XI SMA Negeri 3 
Cilacap yang dibuat oleh subyek peneliti ditemukan satu kegiatan pembelajaran 
sebagai wujud implementasi pengintegrasian sikap spiritual dan sosial, yaitu 
guru menuliskan rumusan tujuan pembelajaran untuk mengembangkan sikap 
spiritual dan sosial siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
pengembangan sikap spiritual dan sosial dalam RPP masih sangat minim dan 
belum sesuai dengan keinginan kurikulum 2013, sebab kurikulum 2013 secara 
tidak langsung meminta agar guru merancang RPP yang didalamnya terdapat 
pengembangan sikap spiritual dan sosial dalam kegiatan pembelajaranya.  
Berdasarkan identifikasi RPP biologi terdapat tiga bab yang di ajarkan di 
semester genap, hanya satu RPP yang memiliki tujuan kompetensi sikap spiritual 
dan sosial. Dengan demikian hal tersebut dapat menimbulkan tidak optimalnya 
pelaksanaan pembelajaran. Alasanya adalah RPP dibuat untuk dijadikan panduan 
dalam mengajar oleh guru. Apabila panduanya tidak sesuai, maka tujuan 
kegiatan pembelajaran tidak dapat tercapai seutuhnya. Dengan kata lain RPP 
biologi tersebut perlu diperbaiki dan dilengkapi terutama pada sikap spiritual dan 
sosial agar menjadi RPP biologi yang baik, yang dapat dijadikan panduan dalam 
mengembangkan sikap spiritual dan sosial siswa. Kondisi ketidaksesuaian ini 
terjadi karena beberapa faktor diantaranya, yaitu: keterbatasan waktu dalam 
memahami berbagai aturan dan konsep kurikulum 2013 dan implementasinya, 
dan kurangnya pengalaman dan kreatifitas subyek peneliti yang menyebabkan 
penyusunan RPP biologi menjadi tidak optimal.  
Dengan demikian menunjukkan bahwa upaya mengembangkan sikap 





3.2 Pelaksanaan Integrasi Sikap Spiritual dan Sosial Dalam Pembelajaran 
Biologi 2013 di Kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap Berbasis Kurikulum. 
3.2.1. Penanaman Sikap Spiritual dan Sosial Guru 
Dalam tahap ini guru mengembangkan sikap spiritual dan sosial melalui 
tiga tahap pembelajaran, yaitu: pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas guru mengembangkan sikap spiritual dan 
sosial dengan beberapa cara, yaitu: (1) melalui ucapan salam dan doa di awal 
pembelajaran (kegiatan pendahuluan), (2) mngaitkan materi pelajaran dengan 
sikap spiritual dan sosial (kegiatan inti), (3) melalui ucapan salam dan 
teguran pada siswa yang dianggap melanggar aturan agama dan sosial, baik 
pada kegiatan pendahuluan, inti, atau penutup.  
Berdasarkan cara pertama, yakni melalui ucapan salam dan doa di awal 
pertemuan berdasarkan tabel 4.1, kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru 
biologi di kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 3 Cilacap sangat baik karena 
memperoleh nilai 4 dari rentang nilai 1-4, di mana dalam proses 
pelaksanaanya guru melakukan kegiatan pendahuluan tersebut secara terus 
menerus. Sehingga ucapan salam dan doa menjadi kegiatan yang biasa 
dilakukan, tanpa memahami arti dan makna yang terkandung. Dalam aktifitas 
pengucapan salam sebaiknya guru dan siswa melakukanya dengan penuh 
kesadaran dan mengetahui makna dari ucapan salam, sehingga dapat muncul 
kesadaran diri siswa untuk berbuat baik. Selain itu guru juga perlu 
menjelaska bahwa hikmah Allah menyuruh menyebarkan salam adalah agar 
saling mendoakan orang lain selamat. Namun dalam kegiatan pendahuluan 
ini merupakan hal yang baik karena memperkaya metode pengembangan 
sikap spiritual dan sosial, meskipun tujuan aktifitas ini tidak berhubungan 
langsung dengan kompetensi sikap spiritual dan sosial yang ditetapkan untuk 
bidang studi biologi kelas XI. 
Berdasarkan cara kedua yaitu mengaitkan materi pembelajaran dengan 
pengembangan sikap spiritual dan sosial. Berdasarkan tabel 4.1, hasil yang 
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diperoleh yaitu, guru selalu mengaitkan materi dengan sikap spiritual dan 
sosial yang ada seperti pada pengamtan 1 yaitu guru meminta siswa untuk 
selalu mensyukuri atas karunia Allah atas pemberian sistem indra yang 
lengkap, dan meminta siswa untuk selalu menjaga sistem indra dengan baik, 
pada pengamatan 2 guru juga meminta siswa untuk selalu mensyukuri nikmat 
Allah karena dapat merasakan berbagai jenis rasa dan meminta siswa untuk 
selalu menjaga dan merawat sistem koordinasi, pada pengamatan 3 guru 
meminta siswa untuk mempresentasikan materi sistem koordinasi sebagai 
bentuk untuk mengasah percaya diri berbicara di depan umum, dan meminta 
siswa untuk selalu mendekatkan diri pada Allah agar terhindar dari pengaruh 
napsah, pada pengamatan 4 yaitu materi reproduksi guru meminta siswa 
untuk menghormati orang tua terutama ibu, dan meminta siswa untuk 
menjaga pergaulan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti 
contoh hamil di luar nikah, pada pengamatan 5 guru menjelaskan kepada 
siswa sebagai umat beragama harus melalui pernikahan yang sah dalam 
proses reproduksi, dan meminta siswa untuk memilih pergaulan yang baik, 
dan pada pengamatan 6 guru meminta siswa untuk menjaga tubuh agar tetap 
sehat sesuai yang dianjurkan dalam agama, dan guru meminta siswa untuk 
menjaga jarak antar teman agar penyakit yang sedang di derita tidak tertular. 
Berdasarkan cara ketiga yaitu menegur siswa berdasarkan tabel 4.1, 
diperoleh nilai sangat baik, yaitu 4 dari rentang nilai 1-4, hal ini disebabkan 
oleh tingginya kesadaran guru terhadap perilaku spiritual dan sosial siswa 
yang melanggar aturan agama maupun sosial, selain itu juga pengalaman 
mengajar yang cukup lama, termasuk guru senior, dan aktif dalam kegiatan 
maupun pelatihan yang diadakan oleh MGMP.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Anwar (2014), tentang kemampuan guru biologi yang 





3.2.2. Penanaman Sikap Spiritual dan Sosial Siswa  
Proses ini dilakukan dengan cara observasi, dengan menggunakan metode 
angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis: 2008: 66). Angket ini berisi 
pernyataan siswa yang mencermikan perilaku spiritual dan sosial. Pembagian 
angket dilakukan di dalam kelas di luar jam belajar mengajar berlangsung. 
Angket dibagikan kepada 32 siswa di kelas XI MIPA 5 jumlah siswa 
seluruhnya yaitu 34 siswa, akan tetapi pada hari pengisian angket tersebut 
ada dua siswa yang izin di karenakan ada persiapan lomba cerdas cermat 
tingkat nasional.  
Berdasarkan tabel 4.1, hasil pengamatan yang diperoleh baik, yaitu 3 dari 
rentang nilai 1-4. Aspek yang dinilai dalam sikap spiritual yaitu berdoa pada 
awal pembelajaran, menjawab salam pembuka, mensyukuri atas sistem indra 
yang lengkap, mensyukuri atas indra pengecap yang sempurna, mendekatkan 
diri kepada Allah agar terhindar dari pergaulan yang salah, mensyukuri atas 
nikmat kesehatan yang diberikan Allah. Jenis kegiatan tersebut di 
kategorikan sebagai sikap spiritual karena perilaku tersebut yang secara tidak 
langsung masuk ke dalam ajaran agama yang di anjurkan, dengan kebiasaan 
tersebut diharapkan dapat menambahkan keimanan dan ketaqwaan siswa 
dalam memeluk agamanya. Selain aspek yang disebutkan ada satu poin plus 
yang dilakukan siswa dikelas, yaitu: setiap rabu pagi sekolah mengadakan 
tadarus al-quran yang dilaksanakan serentak di seluruh kelas termasuk guru 
dan staf sekolah, dimana tadarus al-quran tersebut dilanjutkan dengan tilawah 
dan menyanyikan sholawat bersama, tidak heran jika di setiap kelas memiliki 




Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh hasil pada sikap sosial baik, yaitu 3 dari 
rentang nilai 1-4. Hal ini sudah sesuai dengan hasil perhitungan angket siswa 
pada lampiran 36-37. Pada aspek sikap sosial ini memiliki 20 aspek yang 
dilakukan siswa pada lingkungan sekolah atau diluar jam belajar mengajar 
berlangsung (kegiatan pendahuluan, inti, penutup). Dari 20 aspek dan di 
adaptasi dari RPP guru yang dibuat pada penilaian sikap sosial. Pada aspek 
sikap sosial terdapat poin plus yang dilakukan siswa, yaitu setiap pagi, selain 
hari senin siswa menyanyikan lagu nasional secara serentak pada tiap kelas, 




Berdasarkan integrasi sikap spiritual dan sosial dalam pembelajaran biologi di kelas 
XI SMA Negeri 3 Cilacap berbasis kurikulum 2013, dapat disimpulkan: 
1. Proses perencanaan pembelajaran, guru belum sepenuhnya menerapkan integrasi 
sikap spiritual dan sosial pada komponen RPP yang terdiri dari KI, KD, indikator, 
tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, langkah pembelajaran. 
2. Proses pelaksanaan pembelajaran, meliputi : 
a. Penanaman integrasi sikap spiritual dan sosial oleh guru baik karena memperoleh 
nilai 3 dari rentang nilai 1-4 
b. Penanaman integrasi sikap spiritual dan sosial oleh siswa baik karena 
memperoleh nilai 3 dari rentang nilai 1-4 
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